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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Mengamati penelitian di atas, diketahui terdapat hubungan antara Debt fo
equity dan Operating profit margin terhadap Harga Saham PT. Mustika Ratu,
Tbk. Perusahaan berusaha menjaga serta meningkatkan Operating profit
margin ratio karena rasio ini merupakan rasio yang menyatakan besarnya
keuntungan perusahaan dari penjualan. Serta berusaha menghindari Debt to
equity ratio yang meningkat karena rasio ini merupakan rasio yang
menyatakan besarnya hutang perusahaan.

2. Hasil wuji hipotesis (Uji F/simultan) membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara variabel Debt to equity ratio dan Operating profit margin
terhadap Harga Saham PT. Mustika Ratu, Tbk dengan membandingkan tingkat
signifikan pada F — test dengan tingkat signifikan 5%, dimana hasilnay 0,001
<0,05.

3. Hasil uji hipotesis (Uji T / parsial) membuktikan bahwa masing-masing
variabel X, (Debt to equity) dan X, (Operating profit margin) dapat
mempengaruhi Harga Saham PT. Mustika Ratu, Tbk dengan cara
membandingkan ¢ hitung dengan ¢ tabel untuk masing-masing variabel X pada

tingkat signifikan 5% (df) 4 = 2,776. Dimana variabel X, (Debt to equity) t



hitungnya 3.895 > 2,776. Dan variabel X, (Operating profit margin) t
hitungnya 3,199 > 2776. Hasil ini membuktikan H, yang menyatakan
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y diterima dan H, yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y ditolak.

4. Secara parsial Nilai koefisien determinasi sebesar 54,4% menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel Debt to equity dengan
Harga Saham PT. Mustika Ratu, Tbk dan 42,4% menunjukan terdapat
hubungan yang positif antara variabel Operating profit margin dengan Harga
Saham PT. Mustika Ratu, Tbk. Secara simultan nilai koefisien determinasi
sebesar 92,9% menunjukan terdapat hubungan yang positif signifikan antara
variabel Debt to equity dan Operating profit margin dengan Harga Saham PT.
Mustika Ratu, Tbk. Dan sisanya sebesar 7,1% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar penelitian seperti Earning per share, Dividend per share, Return On
Equity dan rasio-rasio keuntungan lainnya serta perubahan nilai tukar mata
uang, gejolak sosial politik, dan perubahan tingkat suku bunga. Hasil
persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah j = 81.634 +

21.791X, + 12.243X,

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada PT. Mustika Ratu, Tbk untuk dapat menjaga kestabilan

rasio keuangannya terutama rasio profit / keuntungan seperti Operating profit



margin dan harus menekan peningkatan rasio hutang seperti Debt to equity
ratio karena semakin besar rasio ini maka akan semakin buruk untuk
perusahaan.

2. Diharapkan pada PT. Mustika Ratu, Tbk untuk dapat meningkatkan
pendapatan dari hasil penjualan produk perusahaan karena akan mendorong
naiknya rasio Operating profit margin.

3. PT. Mustika Ratu, Tbk harus dapat memperhitungkan dan menigkatkan
rasio profitabilitas lainnya selain Operating profit margin seperti Return on
assets, Return on equity, Net profit margin, dan Gross profit margin.

4. Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif
signifikan sebesar 92,9% antara Debt to equity ratio dan Operating profit
margin terhadap Harga Saham PT. Mustika Ratu, Tbk. Perusahaan juga harus
dapat mempertimbangkan faktor — faktor lain yang dapat mempengaruhi
Harga Saham. Faktor lain tersebut berupa faktor internal dan eksternal
perusahaan. Faktor internal tersebut seperti net income dan hutang perusahaan
serta faktor ekternal seperti promosi perusahaan kepada calon investor, kondisi
sosial politik negara, dan lain-lain seperti Earning per share, Dividend per
share, Return On Equity dan rasio-rasio keuntungan lainnya serta perubahan
nilai tukar mata uang, gejolak sosial politik, dan perubahan tingkat suku

bunga.



